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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pembahasan mengenai competitive
intellegence  program, disimpulkan bahwa untuk bisa menerapan
competitive intellegence program dengan baik, maka dibutuhkan
perancangan penerapan competitive intellegence program dan seleksi
sumberdaya manusia untuk mendapatkan suberdaya manusia yang
berkualitas. Selain itu, penerapan competitive intellegence program juga
harus didasarkan pada pembentukan jaringan internal untuk mengakses dan
menyalurkan informasi dan setiap karyawan harus bekerja pada kedisiplinan
tinggi.

Penerapan competitive intellegence program juga memiliki
sejumlah hambatan, dan hambatan tersebut bisa datang dari internal maupun
eksternal perusahaan. Berbagai hambatan harus dikendalikan untuk
memastikan bahwa competitive intellegence program bisa berjalan dengan
baik dan tepat terhadap sasaran.

Keberhasilan dari penerapan competitive intellegence program
menyebabkan semua kebijakan yang ditetapkan peritel sesuai dengan
dinamika perubahan lingkungan. Melalui penerapan competitive
intellegence program maka semua Kkebijakan tidak terkendala oleh
perubahan lingkungan yang dramatis sehingga peritel memiliki peluang

yang besar untuk memenangkan persaingan.
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